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gesemgaman Bobot Resep Racikan Serbuk Bagi (Pulveres) Di Apotek Kota
Bandar Lampung Tahun 2017

Pudji Rahayu', Yusrizal®
urusan Farmasi Politeknik Keschatan Tanjungkurang
*Jurusan Analis Kesehatan Politeknik Kesehatan Tanjungkarung

Abstrak

grhuk terbagh (madverest adalah serbok vang dibagl dalam bobot yang kurang Jebili san vang dibungkus
menggmakan batan pembungkos yang cocok dan digimakan untuk sekall minom (dosis wiaggall. Baban
pembungkis vang digunakan dapat bevupa kertas perkamen  stao kipsul - disesunikan  dgn usia dan kondisi
pasien, Salah sani syarat serbuk gl {peiveradl yang batk yaitn harus memenuhi persyarman keseragamin
bobot.  Paktor pelaksana dan pengoasaan terhadap tekaik peracikan kbtsusnya pembuatan serbuk bagi akan
menyehabhan variast bobor dan kamjupgan, Vadiasi viog terlalu Jobar akun menyebabkan dosis terdalu rendih
ataw tertaly tinggi dari permintaan penulis resep. Tujuan penelitian wntuk tat bavan keseraggiman
bobot dun keseragdinan kandungan parasetamol dalam resep sedinn serbuk b.agx mu}w re s hungkm di apotek
Kota Bandar Lampung dibandingkan persyaratan pada Parmakope Indanesia. Jonis penclitian deskeiftif deog,
desain Ceoss sectfonal. Kegiatan penelitian dinwali penchusap - resep doktes di apotek Lacmwian'tmziakukm
penimbangan dan menghitung keseragaman bobot | Anulisa dats mengpunakan persentase, data disajikan dabon
Bentuk diagrans. Hasil penelitian menunjidhikan 95 24% sedivan serbuk tidak meimenuhi heseragaman bobot.
Sesual dengan keseragaman bobot sedinan dengan berat 130300 mg maka tidak boleh satupun sediaan
mempunyal beral menyimpang 15% dari bobot rata-mtu sediaan.

Kata kunci: Keseragaan bobot, racikan . serbuk bagi {pafieres)

Diversity Weight Reception Making Powder For Pulveres At Pharmacy In
The Bandar Lampung City 2017

Abstract

Pulveres are powders which are divided into approximatelyv equal weights which are wrapped using suitable
packaging materials and $E§d for one drink (single dose). The wrapping material used can be parchment paper or
capsules adjusted to the fge aod condition of the patient. One af fhe requircments for a good powder (pulveres)
is that it must meet the uniformuty of weights. Executing Factors and mastery of compounding technigues.
espectally for making powder will cause variations in weight and content, \’a!(ms that are too wide will cause
the dose to be too low or too high from the request of the prescription. parpase of this stady was
determine the weight wmifonmity and uuii(smy of the content of paracetamol in the recipe of packaged pulveres
e pharmacy m Bandar Lampung City contpared to the requirements of the Indonesian Plarmacopoeia. This
research is descriptive with cross sectional design, The research activity was initiated by the doctor's redemption
» pharmacy and then weighing and calculating weight uniformity. Analysis of data using percentages, data is
prosented i form of diagrants, The results shawed 93.24% powder preparations did not meet the uniformity
of weights. v aceosdance with the uniformity of the weight of the preparations with a weight of 150-300 mg.
none of the prmpar‘nmm should have a weight deviating 153% from the average weight of the preparations.

Keywords: Uniformity of weights. concactions ., pulverizer
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Pendahuluan

ediaan farmusi adalah obat, bahan obat,
obat tradisional, dan kosmetika (U Keschatan
Republik Indonesia No. 36 Tahun 2009 Pasal
1). Bentuk-bentuk sediaan  farm: adalah
sediaan padat, semipadat. dan cair. Salah satu
Jenis sediaan padat yang @eering diresepkan
untik anak dan bayi adalah pulvis atau serbuk.
Serbuk adalah campuran kering baban obat atan
zat kiga yang dihaluskan untuk pemakaian
oral atay  antuk pemakaian luar, Serbuk oral
dapat diberikan dalam bentuk terbagi (pidveres)
atau Vidak rerbagi (puhEP (Syamsuni, 2007).

Serbuk terbagi (pulveres) adalah serbuk
vang dibagt dalam bobot vang lebih kurang
sama, dibungkus dengan kertas perkamen atau
bahan pengemas fuin yang cocok (Anief, 2008).
Kelebiban dari bentuk serbuk bagi yaitu serbuk
mempunyai luas peomukaan yang lebih loss
sehingga lebib mudah terdispersi dan Jebih Jarut

ripada sediaum yang dipadatkan. Serbuk juga
lebih mudah digunakan untuk anak-anak atau
orang tua yang sukar menelan tablet atau
kapsul.. tetapi serbuk juga memiliki kekurangan
yaitu tidak tertutupnya rass dan hau yang tidak
enak dan pada penyimpanan terkadang menjadi
lembab atau basam‘iyxmsuni. 2007). Sediaan
serhuk  terbagi (pulverex) yang baik  harus
menwenahi  syarat  yaitu  homegen,  Kering.
mempunyva derajat  kehalusan  tertentu serta
harus  memeaul:  persyaratan  meliputi
keseragaman ~ bobot  dan  keseragaman
kandungan atau dosis (Syamsuni, 2007).

Resep racikan serbuk bagi (pulveres)
sclain  dikemas dengan  kertas, bisa  juga
dikemas dalam kapsul. Bentuk kapsul sering
diberikan pada pasien anak yang sudah mampu
menelan kapsul. Kelebihan pemberian bentuk
kapsul ini selain dapat mengurangi rasa pahit
obat  juga sediman lebih  stabil  dalam
penyimpanan. Meskipun sediaan ini memiliki
syarat  untuk  keseragaman  bobot  dan
kandungan, tidak jarang ditemukannya kasus
vang yimpang dari hal ini.

resepan obat  racikan  puyer juga
meningkatkun kedenderungan penggunaan obat
frasional, kirena penggunaan’ obat polifiarmasi
vang tidak mudah diketahai oleh pasien. Selain
itu, dart segi keamanan dosis banyak pihak
yang meragukan apakah dosis yang diberikan
dalam sediaan puyer sesuai atau tidak. Hal ini
dilihat karena sebagian besar pembagian dosis
yang dibuat dalam bungkus-bungkus kecil dari
puver hanya dibagi berdasarkan visual saja
tanpa ditimbang (Hasan Amirul. 2009).

Hasil penelitun yang telah dilakukan Lalu
Syarif Hidayahtullah tahun 2009 tentang uji
keseragaman  bobot  dan  keseragaman
kandungan hasil racikan dari tablet parasetamol
yang dihancurkan menjadi puyer dan dibagi
secart visual atau tanpa ditimbang satu persatu
di beberapa apotek Kecamatan Belimbing Kota
Malang menunjukkan bahwa hasil racikan
puyer tidak memenuhi persyaratan keseragaman
bobot dan keseragaman kandungan.

Berdasarkan  hasil  survey di  Bandar
lampung menunjukkan  bahwa  karena
keterbatasan tenaga dan biaya,  masih banyak
apotek yang mempekerjakan tenaga yang tidak
mempunyat kewenangan (non TTK) dalam
melakukan pekerjaan kefarmasian khususnya
pada proses peracikan resep.

Tenaga yang tidak sesuai kriteria tersebut
maka memungkinkan proses peracikan tidak
dilakukan  berdasarkan  teknik  kefarmasian.
Berdasarkan survey awal peneliti Di Apotik
X7 di Bandar Lampung proses pembagian
serbuk tidak sesuai tehnik kefarmasian. hal int
memungkinkan terjadinya penyimpangan bobot
dan  kandungan dari  sediaan. sclain it
membersihkan  mortar  hanya  menggunakan
serbet  tanpa  proses  pencucian  sehingga
meraungkinkan sisa obat racik sebelumnya
tersisa i mortar dan tercampur pada obat
racikan berikutnya.

Tujuan  umuk  memperoleh  gambaran
keseragaman bobot racikan sediagggerbuk bagi
(pulveres)  puyer kemudian dibandingkan
dengan persvaratan yang ada pada Farmakope
Indonesia

Sebagai bahan uji adalah hasil racikan
parasetamol  dalam  bentuk  puyer vang
dikemas/dibungkus  kertas  berdasarkan resep
dokter.

Wetoe

Jenis  penelitian int deskriptif  dengin
design  Cross sectional Tempat pengambilan
sampel sediaan serbuk bagi dan kapsul yaitu di
apotek Kota Bandar Lampung. Sebagai bahan
uji adalah hasil racikan parasetamol dalam
bentuk puyer yang dikemas/ dibungkus kertas
berdasarkan resep dokter.

Pemeriksaan sampel untuk uji
keseragaman bobot parasetamol dilakukan di
Laboratoriom  Teknologi  Sediaan  Solida
Jurusan  Farmasi  Politeknik  Keschatan
'l'anjuﬁnmng Waktu penelitian yaitu  pada
bulan huli-Oktober 20117,

Populasi W penelitian ini adalah
selurub apotek di Kota Bandar Lampung yaitu
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sebanyak 239 unit apotek. Pengambilan sampel
kukan secara systematic random sampling
sehingga  tiap unit  penelitian atau - satuan
elementer dari populasi memiliki Kesempatan
yang sama  uniuk  dipilih  sebagal  sampel
{Kasjono dan Yasril, 2013).
Perhitungan besar sampel yang diambil
menggunakan rumus:

Zyaz2? P(O-PIN

n= 2 Aok 2
A5 (N-124+ 2y g “PL1-P)
_ 1,96 0,5(1-0,5)239
- }).320(5239-»1)+ 1,962x 0,5(1-0.5)
217.0504 . -
n= "2,";);0"4'“ = 21,7()13
= 22 apotek

Sebagai obyek penelitian adalah
sediaan racikan dengan resep
R/ Parasetamol 150 mg
mf puly dtd No. XXX

Hasil

Dalam  penelitian  ini dilakukan
pemeriksaan  keseragaman  bobot  pada 20
bungkus sediaan serbuk bagi bentuk bungkus
(puyer), yang diambil dari 22 apotek. Tetupi.
pada pelaksanaannya  yang dapat  diperiksa
hanya 21 karena sampel mengalami kebocoran
kemasan  schingga  tidak  bisa  diperiksa
keseragaman bobotuya.

Uji  keseragaman  bobot  serbuk  yung
dilakukan terhadap 22 apotek. dengan 20
bungkus serbuk setiap apotik didapatkan data
sebagai berikut @

4,76%

BMS
B TMS

*Gambar 1. Gambar hasil Uji
Keseragaman bobot dalam  sediaan

serbuk bagi bentuk bungkus (puyer) R/
Paracetamol 150 mg
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Pembahasan

Dalam penelitian ini sampel diambil dan
22 apotek di  Kota Bandar  Lampung.
Berdasarkan  hasil analisa uji keseragaman
bobot didapatkan dari 22 apotek hanya 1 apotek
yang memenuhi keseragaman bobot  serbuk
bagi. Syarat  keseragaman bobot  sediaan
tergantung  dari beratnya  sesuai  dengan
Farmakope Iggonesia I, tertera untuk berat
sediaan  151-300 mg maka tidak Tebih dari 2
tiblet yang hobomya menyimpang lebih besar
dart 7.5 % dan tidak satu tablet pun yang
hobotnya menyimpany 15 % dari hobot rata-
ratanya.

Sediaan  serbuk bagi (pulveres) dengan
R/ parasetamol 130 mg (puyer), mempunyai
bobot tertinggi 309 mg, bobot terendah 16 mg.
Bobot yang terendah ini sangat ekstrim dan
terjadi pada 1 apotek diduga karena kesalahan
pembacaan resep. Dimana pelaksana peracikan
kemungkinan bukan tenaga yang Kompeten atau
bukan seorang Tenaga Tehnik kefarmasian
(TTK) schingga tidak menguasai dmu farmasi
khususnya peracikan q;a

Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut
R/ Parasetamol 150 mg mf pulvdtd No. XX mf
pulv dtd No. 20 adalah singkatan dari misce
fac.da tales doses  vang artinya campur/buat.
benliah sekian takaran sebanyak 20 bungkus
sehingga pengamhmnya adalah 150 dikalikan
20, sedangkan bila resep sebagai berikut
R/ Parasetamol 150 mg mf pulv. No. XX
artinya misce fac, adalah campur/buat menjadi
20 bungkus.

Kemampuan membaca dan menghitung
dan weracik  obat akanmempengaruht  hasil
yang didapat. serta berpengaruh  terhadap
tercapainya efek terapi.

Variasi bobot yang lebar int digggjukkan
dengan jumlah yang tidak sama. ada yaog
terlalu bhanyak dan ada yang terlau sedikit.
Walaupun memerlukan  penclitian  tersendiri
namun secara logika perbedaan bobot akan
mempengarvhi  perbedaan  kadar, Perbedaan
kadar  akan mempengaruhi efektifitas
pengobatan  terhadap  penyakit. Secara
psikologis perbedaan jumlah yang mencolok
akan menjadikan tanda tanya pada pasien, dun
menyebabkan  pasien  udak  yakin  akan
pengobatan vang sedang dijalaninya

Beberapa  hal  yang  menyebabkan
kejadian ni berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara selama proses pengambilan adalah
pembagian  secara  visual tanpa  mengikuti
langkah-langkah peracikan sediaan serbuk yang
scharusnya.  Pembagian  secara  visual
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mengindikasikan  tidak samanya berat antar
sediaan karena berdasarkan perkiran. namun
kelemahan int bisa dikurangi apabila langkah —
langkah peracikan dilakukan. Untuk membuat
20 satwan sedaan harusnya setelah  digerus
maka dibagi 2 bagian dengan cara ditimbang,
kemudian setiap bagian dibugi 10 dengan cara
visual dan  benk  mengerucut.  Sebelum
dilakukan pembungkusan maka diperhatikan
keseinbungan  satu dgn yang  lain baru
dilakukan pembungkusan. Pada kenyataannya
setelah digeras serbuk langsung dibagi dalam
20 bagian. g

Menurut Van Duin Pembagian dilakukan
pating banyak 10 bungkus Apabila lebih dari 10
bungkus, muka jumlah serbuk semuanya dibagi
dengan  timbangan menjadi  sekian  bagian,
hingga tiap-tiap bagian paling banyak dapat
dijadikan 10 bung@s (Van Duin: 30). Menurut
Anief pembagian pahing banyak 20 bungkus .
Apahila lebih dari 20 bungkus, maka serbuk
dibagi dalam beberdapa bagian dengan cara
penimbangan dan tiap bagian dibagi secam
visual paling banyuk 20 bungkus (Anief, 2008).

Penelitian  yang  sejenis  dilakukan
Sugiyanto L, dkk, di kabupaten Klaten 2008
menunjukkan 60 % sedian serbuk bagi tidak
memenuht Keseragaman bobot dan kadar serta
semua  sedinan  yang  tidak  memenuhi
keseragaman  bobot  juga  tidak  memenuhi
keseragaman kandungan. Pada Penelitian ini
95.24% sediaan serbuk bagi (pulveres) bentuk
bungkus (puyer)

rdasarkan pembahasan di atas, maka
untuk membuat sediaan sechuk bagi (pulveres)
perhy diperhatikan pada proses  penggerud
obat yang dilakukan secara homogen. agar zat
aktif  dalam serbuk  bagi (pudveres) sesuai
dengan  resep sy sesuai  dengan  rentang
persvaratan yang dipetbolehkan.

Untak mengurangi penyimpangan bobot
yang terlalu lebar maka perlu dibuat Standar
Operasional Prosedur (SOP) Peracikan. Yang
memuat  alur pelaksanaan  dan teknis
pencampuran, pembagian, pengemasan sanipai
dengan penyerahan obat, Menurut Van Duin
apabila jumlah bungkus yang diminta pada
resep termasuk banyak dan kandungan atau
dosis vang diminta relatif kecil, n?u sebaiknya
dilakukan proses penimbangan. Apabila lebih
dari 10 bungkus. maka jumlah serbuk semuanya
dibugi  dengan  timbangan menjadi  sckian
bagian. hingga tiap-tiap bagian paling banyak
@pat dijadikan 10 bungkus (Van Duin: 30).
Apabila lebih dari 20 busgkus, maka serbuk
dibagi dalam  beberaps bagian dengan cam
penimbangan dan tisp bagian dibagi secara

16

visual paling banyak 20 bunakus (Anief. 2008).

Hal imi  dilakukan  agar  penyimpangan
keseragaman  bobot  dapat  diminimalisir

sehingga cfektivitas kerja obat  hasil  dari
peracikan  masih  dapat  memenuhi  etek
terapeutik yang diinginkan.

Simpulan hasil pcneliv: ini yaitu:
95.24 % keseragaman bobot parsetamol dalam
resep racikan sediaan’ serbuk bagi (pulveres)
bentuk bungkus (puyen) di apotek Kot Bandar
Lampung tidak memenuhi syarat berdasarkan
persyaratan dalam Farmakope Indonesia Edisi
.
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